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  ABSTRACT 

This research aims to find out and describe whether there is an influence of applying the discovery 

learning model in science and science lessons in improving the learning outcomes of class V 

students at SDN 028289 Binjai. This research was conducted at SDN 028289 Binjai in the 

2023/2024 Academic Year. The type of research used is experimental research with a quasi-

experimental research design. This research used two samples consisting of two classes, namely 

class V-A as the control class and class V-C as the experimental class with 20 students each. This 

research uses multiple choice test instruments to measure student learning outcomes and non-test 

instruments in the form of observations and interviews. The results of this research show that the 

discovery learning model has an influence in improving students' science learning outcomes as 

shown through the results of hypothesis test analysis which obtained a significance value of 0.000, 

which means it is smaller than 0.05 (0.000<0.05). This shows that Ho is rejected and Ha is accepted, 

so it can be concluded that the application of the discovery learning model can improve students' 

science and social learning outcomes. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah terdapat pengaruh 

penerapan model pembelajaran discovery learning pada pelajaran IPAS dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V SDN 028289 Binjai. Penelitian ini dilakukan di SDN 028289 Binjai pada 

semester genap T.A 2023/2024. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen 

dengan desain penelitian quasi experimental. Penelitian ini menggunakan dua sampel yang terdiri 

dari dua kelas, yaitu kelas V-A sebagai kelas kontrol dan kelas V-C sebagai kelas eksperimen 
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dengan masing-masing jumlah siswa sebanyak 20 orang. Penelitian ini menggunakan instrumen tes 

pilihan berganda untuk mengukur hasil belajar siswa dan instrumen non tes berupa observasi dan 

wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model discovery learning memberikan 

pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa yang ditunjukkan melalui hasil analisis uji 

hipotesis yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 

(0,000<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar IPAS 

siswa. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu bagian fundamental dalam 

kehidupan manusia untuk mengembangkan 

potensi dan keterampilannya adalah 

pendidikan. Dalam Pasal 1 Ayat 1 UU 

Sisdiknas No.20 Tahun 2003 mengungkapkan 

bahwa untuk mewujudkan potensi peserta 

didik dibutuhkan upaya terencana melalui 

pelaksanaan pendidikan, guna 

mengembangkan peserta didik dalam sikap 

spiritual, pengendalian diri, budi pekerti dan 

akhlak mulia, kecerdasan kognitif, dan 

terutama kegamaannya yang diharapkan 

menjadi bekal untuk bersosialisasi dalam 

lingkungan masyarakat, bangsa dan negara.  

Kurikulum adalah alat penting yang 

mendukung keterlaksanaan pendidikan. 

Berdasarkan Keputusan Mendikbud Tahun 

2022, Kurikulum Merdeka Belajar telah 

diterapkan dibeberapa sekolah dasar negeri di 

Indonesia. Kurikulum ini memiliki kebijakan 

baru, yaitu memadukan mata pelajaran IPA 

dengan mata pelajaran IPS yang dikenal 

dengan sebutan IPAS. Berlian (2022:2110) 

mengungkapkan bahwa perpaduan mata 

pelajaran IPA dan IPS merupakan prosedur 

baru dalam pelaksanaan kurikulum ini.  

Peralihan kurikulum sebelumnya, 

yaitu K-13 ke kurikulum Merdeka Belajar 

memerlukan penyesuaian dari pihak guru dan 

siswa. Penyesuaian ini turut berdampak 

dalam hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPAS.  

Hasil belajar ialah prestasi belajar 

seorang siswa yang ditentukan berdasarkan 

kriteria/nilai yang telah ditentukan (Parwati 

dalam Dakhi, A.S. 2020). Hasil belajar yang 

dicapai setiap individu di kelas akan 

mempunyai hasil yang beragam, dengan 

tingkatan tinggi, sedang, rendah, maupun 

sangat rendah. 

 

Hasil belajar yang rendah merupakan 

permasalahan yang secara umum dialami oleh 

guru. Contohnya, disalah satu SD di Kota 

Binjai, tepatnya SDN 028289 Binjai juga 

terdapat permasalahan rendahnya prestasi 

belajar siswa. Berdasarkan wawancara 

dengan guru kelas V SDN 028289 Binjai pada 

bulan November 2023, diperoleh informasi 

tentang rendahnya perolehan hasil belajar 

siswa pada pelaksanaan UTS IPAS semester 

ganjil, pada tabel berikut: 

 

Tabel 1.1 Hasil UTS Siswa Kelas V SDN 

028289 Binjai 

Kelas 

Jlh 

Siswa 

(org) 

K 

K

T 

P 

Ketuntasan 

Tuntas 

(≥75) 

Tidak  

Tuntas (<75) 

Jlh % Jlh % 

V-A 20 
7

5 

7 35% 14 65% 

V-B 20 2 10 % 18 90% 

V-C 20 1 5% 19 95% 

Jlh 60  - - - - - 

Sumber: Dokumen Guru Kelas V SDN 028289 Binjai 

T.A 2022/2023 

 Bersumber pada Tabel 1.1 dapat 

disimpulkan bahwa nilai IPAS siswa 

berdasarkan pelaksanaan UTS belum 

memenuhi KKTP (Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran) sebesar ≥75, yang 

artinya hasil belajar IPAS siswa Kelas V SDN 

028289 Binjai T.A 2022/2023 tergolong 

dalam kategori rendah. 

Adapun hasil wawancara peneliti 

dengan walikelas V-A, V-B, dan V-C di SDN 

028289 Binjai menyimpulkan bahwa 

penyebab rendahnya prestasi/hasil belajar 

IPAS siswa disebabkan tidak akuratnya 

pemilihan model dan metode pembelajaran 

oleh guru, seperti berceramah dan tugas 

individu. Penyebab lain juga berasal dari 

faktor lingkungan keluarga, misalnya 

keluarga yang kurang harmonis dan peduli. 

Selain itu, lingkungan belajar dikelas yang 
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tidak kondusif membuat siswa kurang fokus 

belajar dan akhirnya tidak memahami 

pembelajaran dengan baik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

peneliti memberikan alternatif solusi berupa 

penerapan model Discovery Learning sebagai 

model pembelajaran yang mendukung 

keaktifan siswa untuk mencapai hasil belajar 

yang maksimal. Sehingga peneliti terdorong 

untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa 

pada Topik Indonesiaku Kaya Alamnya di 

Kelas V SDN 028289 Binjai”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

028289 Binjai, pada T.A 2023/2024 semster 

ganjil. Pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kuantitatif, jenis 

eksperimen yang berbentuk quasi 

experimental design (eksperimen semu). 

Sugiyono (2015: 8) menyatakan bahwa 

penelitian kuantitatif menggunakan alat 

penelitian untuk mengumpulkan data dan 

menggunakan statistik untuk menganalisis 

dan menguji hipotesis berdasarkan populasi 

dan sampel tertentu.  

Adapun desain penelitian ini 

menggunakan desain nonequivalent control 

group, dengan melibatkan dua macam 

kelompok, yaitu eksperimen dan kontrol. 

Penelitian ini akan dua jenis tes, yaitu pre-test 

diawal pembelajaran dan posttest diakhir 

pembelajaran. 

Subjek pada penelitian ini berjumlah 

40 orang siswa kelas V SD, yang terdiri dari 

20 orang siswa kelas V-A sebagai kelas 

kontrol dan 20 orang siswa kelas V-B sebagai 

kelas eksperimen.  

Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini berupa tes berbentuk pilihan 

berganda sebanyak 30 soal dengan Topik 

Indonesiaku Kaya Alamnya. Instrumen tes 

yang digunakan terlebih dahulu diuji 

kelayakannya melalui uji validitas, uji 

reliabilitas, uji daya pembeda dan tingkat 

kesukaran soal. Adapun teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan teknik 

tes dan non tes yang terdiri dari wawancara, 

dokumentasi, dan observasi. 

Analisis data penelitian ini 

menggunakan uji normalitas dengan uji 

liliefors, uji homogenitas dengan uji leven’s, 

dan uji hipotesis dengan uji independent 

sample t-test berbantuan software SPSS IBM 

Statistics 25 untuk melihat pengaruh model 

pembelajaran discovery learning terhadap 

hasil belajar IPAS siswa. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

 Penelitian ini menggunakan instrumen 

tes berbentuk pilihan berganda yang telah 

dinyatakan layak setelah melakukan uji 

validitas, uji reliabilitas, daya pembeda serta 

tingkat kesukaran. Adapun hasil pengujian 

tersebut menyatakan bahwa 30 dari 40 item 

soal dinyatakan valid dan dapat digunakan 

untuk penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan dikelas V-

A sebagai kelas kontrol dengan menerapkan 

model konvensional berupa ceramah dan 

kelas V-B sebagai kelas eksperimen dengan 

menerapkan model pembelajaran discovery 

learning yang dimulai sejak 18 Maret – 4 

April 2024. Penelitian ini dilakukan dengan 

pelaksanaan pre-test dan post-test untuk 

memperoleh hasil belajar siswa pada 

pelajaran IPAS.  

Adapun hasil belajar siswa di kelas V-

A pelaksanaan pre-test ditunjukkan pada 

grafik dibawah ini: 
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Gambar 1.1 Grafik Nilai Pre-test Kelas Kontrol 

Sedangkan hasil belajar IPAS dikelas 

kontrol pada pelaksanaan post-test 

ditunjukkan pada grafik dibawah ini: 

 
Gambar 1.2 Grafik Hasil Post-test Kelas Kontrol 

Selanjutnya untuk hasil belajar IPAS 

pada pelaksanaan pre-test dikelas eksperimen 

ditunjukkan pada grafik dibawah ini: 

 
Gambar 1.3 Grafik Hasil Pre-test Kelas 

Eksperimen 

 

Selanjutnya untuk hasil belajar IPAS 

pada pelaksanaan post-test dikelas 

eksperimen ditunjukkan pada grafik dibawah 

ini : 

 
Gambar 1.4 Grafik Hasil Post-test Kelas 

Eksperimen 

 Berdasarkan data perolehan hasil 

belajar IPAS siswa pada pelaksanaan pre-test 

dan post-test dikelas kontrol dan eksperimen, 

selanjutnya dilakukan analisis data melalui uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

Adapun hasil pengujian tersebut diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Pelaksanaan uji normalitas pada penelitian 

ini menggunakan uji liliefors dengan 

bantuan SPSS yang dilakukan terhadap 

hasil pre-test dan post-test kedua kelas. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan 

pada uji normalitas adalah jika nilai Sig. > 

0,05 maka data dikategorikan berdistribusi 

normal. 

a. Uji Normalitas Hasil Pre-test Kelas 

Kontrol dan Eksperimen 

Tabel 1.2 Hasil Uji Normalitas Pre-test 

Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Jenis Kelas Nilai Sig. Nilai 𝜶 

Kontrol 0,200 >0,05 

Eksperimen 0,109 >0,05 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

tabel diatas, hasil uji normalitas kelas 

kontrol pada pelaksanaan pre-test 
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mendapat nilai sebesar 0,200, yang 

artinya 0,200>0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sebaran data pada 

pre-test kelas kontrol berdistribusi 

normal. Selanjutnya hasil uji normalitas 

pre-test kelas eksperimen mendapat 

nilai sebesar 0,109, yang artinya 

0,109>0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebaran data pada pre-test kelas 

eksperimen dinyatakan berdistribusi 

normal. 

b. Uji Normalitas Hasil Post-test Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Tabel 1.3 Hasil Uji Normalitas Post-test 

Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Jenis Kelas Nilai Sig. Nilai 𝜶 

Kontrol 0,200 >0,05 

Eksperimen 0,200 >0,05 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

tabel diatas, hasil uji normalitas kelas 

kontrol pada pelaksanaan post-test 

mendapat nilai sebesar 0,200, yang 

artinya 0,200>0,05, maka dapat 

disimpulkan bawa sebaran data pada 

post-test kelas kontrol dinyatakan 

berdistribusi normal. selanjutnya hasil 

uji normalitas post-test kelas 

eksperimen mendapat nilai sebesar 

0,200, yang artinya 0,200>0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bawa 

sebaran data post-test kelas eksperimen 

dinyatakan berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Pelaksanaan uji homogenitas pada 

penelitian ini menggunakan uji levene’s 

dengan bantuan SPSS yang dilakukan 

terhadap hasil pre-test dan post-test kedua 

kelas. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan pada uji homogenitas adalah 

jika nilai Sig. > 0,05 maka data 

dikategorikan bersifat homogen. Hasil uji 

homogenitas pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 1.4 Hasil Uji Homogenitas Kelas Kontrol 

dan Eksperimen 

Jenis Test Nilai Sig. Nilai 𝛼 

Pre-test 0,830 >0,05 

Post-test 0,619 >0,05 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 

diatas, hasil uji homogenitas pre-test kelas 

kontrol dan eksperimen mendapat nilai 

sebesar 0,830, yang artinya 0,830 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bawa sebaran data 

pada pre-test kelas kontrol dan eksperimen 

dinyatakan bersifat homogen (sama).  

 Selanjutnya hasil uji homogenitas 

post-test kelas kontrol dan eksperimen 

mendapat nilai sebesar 0,619, yang artinya 

0,619 > 0,05, maka dapat disimpulkan 

bawa sebaran data pada pre-test post-test 

kontrol dan eksperimen dinyatakan 

bersifat homogen (sama).  

 Hasil uji normalitas dan homogenitas 

menunjukkan bahwa sebaran data 

berdistribusi normal dan bersifat homogen. 

Maka dari itu, data penelitian ini sudah 

memenuhi syarat untuk melakukan uji 

hipotesis dengan menggunakan uji 

Independent Sample T-Test. 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji Independent Sample T-

Test. Uji hipotesis digunakan untuk 

melihat ada tidaknya pengaruh model 

discovery learning terhadap hasil belajar 

IPAS siswa. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan pada uji ini adalah jika nilai Sig. 

< 0,05 maka terdapat pengaruh yang 

signifikan. Hasil pengujian hipotesis 

diuraikan pada tabel berikut: 
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Tabel 1.5 Hasil Uji Hipotesis Kelas Kontrol dan 

Eksperimen 

Kelas 
Jenis 

Test 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

𝜶 
Mean 

Kontrol 

Eksperimen 

Pre-

test 
0,277 <0,05 

46,12 

50,78 

Kontrol 

Eksperimen 

Post-

test 
0,000 <0,05 

62,43 

78,09 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan 

hasil uji hipotesis pre-test kelas kontrol dan 

kelas eksperimen sebesar 0,277>0,05 yang 

artinya bahwa data pada nilai pre-test tidak 

memiliki perbedaan antara kelompok kontrol 

dengan kelompok eksperimen, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelompok tersebut 

memiliki kemampuan awal yang sama. 

Sementara hasil uji hipotesis post-test 

kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar 

0,000<0,05 yang artinya bahwa data pada 

nilai post-test memiliki perbedaan antara 

kelompok kontrol dengan kelompok 

eksperimen, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kedua kelompok tersebut memiliki 

kemampuan akhir yang berbeda. 

Selain itu, perbedaan yang jelas dapat 

dilihat melalui rata-rata (mean) masing-

masing tes pada tiap kelas. Rata-rata pada 

pelaksaan pretest kelas eksperimen secara 

berturut-turut adalah 48,28 dan 46,12 yang 

berarti perbedaan nilainya hanya sedikit. 

Sedangkan pada post-test terdapat 

perbedaan rata-rata (mean) kelas eksperimen 

dan kelas kontrol secara berturut-turut 78,25 

dan 60,43 yang artinya nilai tersebut memiliki 

selisih nilai yang sangat signifikan, sehingga 

terdapat perbedaan antara hasil belajar kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen pada 

pelaksanaan post-test. 

Sehingga berdasarkan hasil uji 

hipotesis dengan menggunakan uji 

Independent Sample T-Test pada hasil belajar 

post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen 

diperoleh hasil sebesar 0,000 yang artinya 

nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Sehingga 

hal tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima yang artinya dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap penerapan model 

discovery learning pada mata pelajaran IPAS 

di kelas V SDN 028289 Binjai.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian pembahasan dan 

hasil penelitian disimpulkan bahwa 

penerapan model discovery learning 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap perolehan hasil belajar IPAS siswa 

kelas V di SDN 028289 Binjai. Pengaruh 

signifikan tersebut dibuktikan melalui rata-

rata post-test pada kelas V-A sebagai kelas 

kontrol memperoleh sebesar 62,43 sedangkan 

pada kelas V-C sebagai kelas eksperimen 

memperoleh sebesar 78,25.  

Selanjutnya melalui pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji 

Independent Sample T-Test post-test kelas 

kontrol dan kelas eksperimen diperoleh hasil 

sebesar 0,000 yang artinya nilai tersebut lebih 

kecil dari 0,05. Sehingga hal tersebut 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima yang artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap penerapan model 

discovery learning pada mata pelajaran IPAS 

di kelas V SDN 028289 Binjai.  
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